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ABSTRAK

Dokter kecil merupakan program yang dijalankan di seluruh SD di Indonesia karena sifatnya yang
wajib. Namun pada kenyataannya kegiatan dokter kecil hanya dipusatkan pada kegiatan menolong
(UKS) yang sifatnya kuratif. Padahal dokter kecil memiliki potensi sebagai agen perubahan untuk

mendorong orang disekitar melakukan preventif

Adapun metode-metode yang digunakan antara lain yaitu tinjauan pustaka untuk pencarian data
seputar program dokter kecil serta upaya untuk menemukan strategi dalam pelatihan dokter kecil.
Wawancara pada pelatih dokter kecil dan dokter kecil. Data kualitatif juga digunakan untuk mencari

tahu minat anak pada gambar kartun dan ilustrasi.

Dengan mempertimbangkan minat target sasaran, nama pelatihan adalah “Menjelajah PHBS”.

Pelatihan berisikan permainan, materi PHBS, pertunjukan wayang, dan konsolidasi.

Perancangan ini membutuhkan banyak pihak untuk membantu dalam mempersiapkan pelatihan
yang menarik dan interaktif. Bila dapat berjalan dengan lancar, maka dokter kecil dapat menjadi agen

perubahan dan selanjutnya masyarakat akan peduli pada PHBS.

Kata kunci : pelatihan, penjelajahan, interaktif

Dokter Kecil programs that run throughout the elementary school in Indonesia because it is
mandatory. But in fact a Dokter Kecil activities only focused on helping activities (UKS) that are curative.

Though Dokter Kecil has potential as agents of change to encourage people around doing preventive

The methods used include the review of the literature for data retrieval program about Dokter Kecil
as well as efforts to find strategies in Dokter Keclil training. Interview on Dokter Kecil trainer and Dokter

Kecil. Qualitative data are also used to find out the child's interest in cartoons and illustrations.

Taking into account the interest of the target, the name of the training is "Menjelajah PHBS".
Training consists of games, materials behavior, puppet show, and consolidation.
This design requires many parties to assist in preparing an attractive and interactive training. When can

run smoothly, then the Dokter Kecil can become agents of change and then people will care for PHBs.

Keywords: training, exploration, interactive
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